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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen Program 
Adiwiyata dalam Mendukung Sekolah Ramah Lingkungan yang 
didasarkan pada fungsi manajemen menurut George R. Terry meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 
yang mana data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 
secara mendalam, kemudian data dianalisis melalui pengumpulan data, 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen Program Adiwiyata 
mempunyai peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, dan 
mendukung sekolah ramah lingkungan. Akan tetapi, dalam pelaksanaanya 
masih mengalami hambatan dari sisi kekurangan sarana dan prasarana 
pendukung, dan kurangnya kesadaran peserta didik dalam membuang 
sampah pada tempatnya. Penelitian ini memberikan saran dan masukan 
kepada pihak SMP Negeri 45 Surabaya dan tim Adiwiyata mengenai 
penambahan sarana dan prasarana pendukung, agar Program Adiwiyata 
dapat berjalan dengan optimal, dan meningkatkan pembinaan dan 
sosialisasi yang berorientasi pada Program Adiwiyata, agar peserta didik 
dapat memahami pentingnya kebersihan lingkungan sekitar.  
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This study aims to analyze the management of the Adiwiyata Program in 
supporting environmentally friendly schools, based on the management 
functions outlined by George R. Terry, which include planning, 
organizing, executing, and controlling. This study employs a qualitative 
approach using a descriptive research design, in which data were 
collected through observation and in-depth interviews, and then analyzed 
through data collection, data condensation, data presentation, and 
drawing conclusions or verification. The results of the study show that the 
management of the Adiwiyata Program plays a crucial role in shaping 
students’ character and supporting an environmentally friendly school. 
However, its implementation still faces obstacles due to a lack of 
supporting facilities and infrastructure, as well as a lack of awareness 
among students regarding proper waste disposal. This study provides 
recommendations and input to the administration of SMP Negeri 45 
Surabaya and the Adiwiyata team regarding the addition of supporting 
facilities and infrastructure so that the Adiwiyata Program can run 
optimally and to improve guidance and outreach focused on the Adiwiyata 
Program so that students can understand the importance of maintaining 
the cleanliness of their surrounding environment. 
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1. PENDAHULUAN  

Pelestarian lingkungan hidup menjadi salah satu tanggung jawab bagi seluruh lapisan masyarakat, 
untuk terus berupaya melestarian lingkungan hidup yang lebih bersih dan sehat. Sehingga, upaya 
tersebut tidak hanya menjadi tugas sektor pemerintahan. Akan tetapi, juga membutuhkan keterlibatan 
dan peran aktif dari masyarakat untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran menjaga 
kebersihan melalui mengurangi dan mengelola sampah, menjadi salah satu bentuk nyata kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar. Dalam konteks ini, pendidikan mempunyai peran penting dalam 
memberikan kesadaran kepada siswa untuk menanamkan tentang pengetahuan, dan perilaku peduli 
lingkungan. Sehingga, sekolah tidak hanya menjadi tempat penyebaran pengetahuan akademik, 
melainkan berfungsi sebagai kawasan utama dalam membentuk budaya bagi siswa, yang menentukan 
teknik pikir, sikap, dan tindakan dari siswa terhadap lingkungan hidup [1].  

Dalam konteks tersebut, didukung pula Peraturan Menteri Lingkungan Hidup/Badan 
Pengendalian Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2025 [2] yang menekankan pada 
penyelenggaraan Program Adiwiyata sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup di 
sekolah melalui gerakan peduli dan berperilaku ramah lingkungan dalam menciptakan sekolah yang 
berbudaya lingkungan. Atas dasar tersebut pemerintah Indonesia berinisiatif untuk melaksanakan 
Program Adiwiyata di tingkat pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang 
berkesadaran akan pentingnya lingkungan hidup yang bersih, dan nyaman. 

Penetapan peraturan tersebut memiliki alasan kuat untuk mengubah gaya hidup masyarakat mulai 
dari sektor pendidikan. Permasalahan penumpukan sampah plastik di Indonesia melatarbelakangi 
kebijakan ini karena prediksi timbulan sampah plastik terus meningkat selama satu dekade terakhir. 
Peningkatan tersebut berjalan seiring dengan pertumbuhan volume sampah umum secara nasional. Data 
tahun 2017 menunjukkan bahwa timbulan sampah plastik di Indonesia mencapai 9,2 juta ton atau setara 
dengan 13,98 persen dari total sampah nasional. Sementara itu, prediksi timbulan sampah plastik 
nasional pada tahun 2025 akan menyentuh angka 9,9 juta ton dengan proporsi yang tetap sebesar 13,98 
persen dari total volume sampah nasional [3]. 

Pemerintah Indonesia berkomitmen menanggulangi permasalahan sampah plastik melalui 
pengurangan penggunaannya mulai dari tingkat pendidikan. Kebijakan ini menetapkan sektor 
pendidikan sebagai pemegang wewenang dalam menanamkan karakter kelestarian lingkungan kepada 
siswa. Pendidikan lingkungan hidup membutuhkan waktu, proses bertahap, serta ketersediaan sumber 
daya yang memadai untuk memulihkan kondisi lingkungan yang rusak [4]. Sehingga, pendidikan 
tentang kelestarian lingkungan sangat diperlukan di tengah kondisi masalah sampah yang terus 
meningkat di sekitar lingkungan. Oleh karena itu, melalui konsep adiwiyata menjadi salah satu konsep 
pendidikan lingkungan hidup yang sesuai dengan permasalahan lingkungan [5]. Selain itu, Program 
Adiwiyata menanamkan kemauan pada setiap anak untuk turut serta dalam melindungi dan 
memperbaiki lingkungan [6]. Namun, secara khusus, prinsip sekolah adiwiyata didasarkan pada aspek 
partisipatif, dan berkelanjutan. Melalui dua prinsip tersebut, sekolah dapat diproyeksi akan mampu 
melaksanakan Program Adiwiyata sesuai dengan kebijakan yang telah di tetapkan [7]. 
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Salah satu kota yang berhasil melaksanakan Program Adiwiyata di tingkat sekolah SD dan SMP 
yaitu Kota Surabaya, yang mana kebijakan tersebut telah dijalankan pada awal tahun 2007, yang berawal 
dengan adanya kerjasama antara Badan Lingkungan Hidup (BLH) dengan Dinas Pendidikan Kota 
Surabaya untuk memberikan akses pendaftaran bagi sekolah yang ingin mengikuti proses seleksi 
program sekolah adiwiyata [8]. Di sisi lain, kebijakan program sekolah adiwiyata di Kota Surabaya 
diatur pada Instruksi Wali Kota Nomor 3 Tahun 2022 tentang Pengembangan Sekolah Adiwiyata di 
Kota Surabaya. Sedangkan, program sekolah adiwiyata telah diikuti sebanyak 367 sekolah dari tingkat 
sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama di Kota Surabaya [9]. 

Sementara itu, sekolah yang telah berhasil melaksanakan Program Sekolah Adiwiyata di Kota 
Surabaya yaitu SMP Negeri 45 Surabaya, yang mana sekolah tersebut pernah mendapatkan penghargaan 
sekolah Adiwiyata tingkat Kota serta aktif dalam pelestarian lingkungan hidup, dan memberikan 
pemahaman bagi peserta didik melalui pemilahan sampah berbasis 3R, dan penanaman sayuran, 
mendaur ulang sampah. Akan tetapi, dalam setiap program tentunya pasti mempunyai kendala dalam 
pelaksaannya. Sedangkan, berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan koordinator 
Program Adiwiyata menunjukan bahwa partisipasi dari siswa dan siswi dalam aktivitas lingkungan 
masih belum berjalan secara maksimal dikarenakan pelaksanaan program sekolah adiwiyata di sekolah 
tersebut masih mengalami hambatan dari sisi kesadaran siswa yang masih kurang tentang kebersihan 
lingkungan, dan adanya kekurangan sarana dan prasarana penunjang program sekolah adiwiyata. 
Sehingga, konsistensi pelaksanaan kegiatan, penguatan partisipasi warga sekolah, serta pengembangan 
budaya organisasi yang peduli lingkungan merupakan bagian penting dalam mendukung keberlanjutan 
program [10]. 

Beberapa penelitian oleh Pradini et al [11], Rina dan Rika Anggela [12], dan Shokhi et al [13] 
hanya meneliti Program Adiwiyata dari sisi implementasi kebijakan. Namun, kajian penelitian tersebut 
belum secara khusus menempatkan aspek manajemen sebagai fokus utama penelitian dalam 
menganalisis Program Adiwiyata, melainkan hanya berfokus pada implementasi kebijakan Program 
Adiwiyata. Kenyataannya, keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan. 
Keberhasilan tersebut juga dibentuk oleh proses perencanaan, pengorganisasian, serta pengawasan. Di 
sisi lain, penelitian mengenai manajemen Program Adiwiyata dalam mendukung sekolah ramah 
lingkungan masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukan adanya kesejangan penelitian mengenai 
pemahaman Program Adiwiyata dari perspektif penggunaan teori yang berbeda. Sehingga, penelitian 
ini menawarkan pandangan baru dalam meneliti Program Adiwiyata dengan mendeskripsikan 
bagaimana pelaksanaan manajemen Program Adiwiyata dalam mendukung sekolah ramah lingkungan. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen Program Adiwiyata dalam 
mendukung sekolah ramah lingkungan di SMP Negeri 45 Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi masukan dan saran kepada tim Adiwiyata SMP Negeri 45 Surabaya untuk meningkatkan 
manajemen Program Adiwiyata sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah. 

 

2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Peneliti 

menerapkan pendekatan kualitatif untuk memahami kondisi serta proses di lapangan secara mendalam 
melalui informasi dari informan dan hasil pengamatan. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif untuk 
mengamati kondisi objek secara alamiah dengan menempatkan diri sebagai instrumen utama [14]. 
Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif untuk menggambarkan manajemen Program 
Adiwiyata dalam mendukung sekolah ramah lingkungan di SMP Negeri 45 Surabaya secara sistematis. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 45 Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada adanya pelaksanaan Program Adiwiyata di sekolah masih mengalami permasalahan dari sisi 
kesadaran siswa yang masih kurang tentang kebersihan lingkungan, dan adanya kekurangan sarana dan 
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prasarana penunjang program sekolah adiwiyata. Sehingga, dari permasalahan tersebut peneliti 
mengkaji lebih dalam yang mengarah pada fokus penelitian mengenai manajemen Program Adiwiyata 
dalam mendukung sekolah ramah di lingkungan. Penelitian di lokasi tersebut diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai bagaimana program dikelola, dilaksanakan dan diawasi oleh pihak 
sekolah serta melibatkan warga sekolah dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah yang ramah 
lingkungan.  

Penelitian ini akan berfokus pada pada tata kelola Program Adiwiyata oleh pihak sekolah yang 
mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan. Peneliti 
menerapkan fungsi manajemen teori George R. Terry dan L.W. Rue [15] yang meliputi Planning, 
Organizing, Actuating dan Controlling (POAC) untuk menganalisis manajemen program tersebut. 
Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini mengkaji fenomena secara mendalam berdasarkan fakta, 
peristiwa, serta aktivitas yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Sumber data primer 
memberikan data secara langsung kepada peneliti, sedangkan sumber data sekunder menyajikan data 
secara tidak langsung melalui dokumen atau perantara lain [14]. Data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan koordinator Program Adiwiyata, guru, serta siswa, dan observasi langsung di 
lingkungan sekolah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari Instruksi Wali Kota Surabaya Nomor 
3 Tahun 2022 tentang Pengembangan Sekolah Adiwiyata di Kota Surabaya, dokumentasi kegiatan, serta 
dokumen lain yang relevan. 

Subjek penelitian dalam pendekatan kualitatif mencakup pihak-pihak yang memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dengan fenomena penelitian untuk memberikan 
informasi yang sesuai kebutuhan [14]. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 
terlibat dalam pelaksanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 45 Surabaya, yaitu koordinator Program 
Adiwiyata, guru, dan siswa. Pemilihan ketiga informan tersebut didasarkan pada keterlibatan mereka 
dalam pelaksanaan Program Adiwiyata. 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian pendukung untuk membantu proses 
pengumpulan data, meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi, dan 
dokumen pendukung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui 
observasi, wawancara secara mendalam. Pengumpulan data tersebut didasarkan untuk memberikan 
kemudahan dalam mengintepretasikan data secara jelas dan dapat mudah dipahami pembaca.  

Teknik analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan menyusun data hasil wawancara, 
catatan lapangan serta dokumentasi secara sistematis, sehingga menghasilkan kesimpulan yang mudah 
dipahami dan mampu menjawab permasalahan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini menurut Miles, Huberman dan Saldana dalam Citriadin [16] yang meliputi pengumpulan 
data, kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 45 Surabaya mengacu pada Instruksi Wali Kota 
Nomor 3 Tahun 2022 tentang Pengembangan Sekolah Adiwiyata di Kota Surabaya. Pihak sekolah 
menjadikan peraturan tersebut sebagai pedoman dasar untuk menerapkan Program Adiwiyata secara 
jelas dan terarah. Kendati demikian, pelaksanaan Program Adiwiyata memerlukan manajemen yang 
tepat karena program mencakup serangkaian kegiatan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. 
Manajemen program tersebut membutuhkan penetapan tujuan, kegiatan, sumber daya, serta pihak 
penanggung jawab secara jelas agar kegiatan berjalan terarah. Pihak sekolah perlu untuk 
mengimplementasikan fungsi manajemen yang mencakup proses perencanaan kegiatan, 
pengorganisasian sumber daya manusia, pelaksanaan kegiatan, serta pengawasan program secara 
menyeluruh. 
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3.1  Perencanaan  
Planning (Perencanaan) merupakan fungsi manajemen yang menentukan tujuan dan langkah-

langkah pencapaian tujuan [15]. Aspek perencanaan memegang peranan penting sebelum pelaksanaan 
program. Dalam hal ini, SMP Negeri 45 Surabaya menjalankan perencanaan Program Adiwiyata 
melalui penyusunan program kerja, penyiapan sarana dan prasarana pendukung, serta pemilihan calon 
Pangeran dan Putri Lingkungan Hidup. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 45 Surabaya, temuan 
menunjukkan bahwa fasilitas lainnya seperti lubang biopori atau penampung khusus sampah yang 
bersifat organik atau makanan yang telah basi, dan tempat sampah khusus botol minuman, sapu, dan 
alat pel lantai, tong sampah anorganik dan organik, tempat tanaman khusus sayuran hidroponik.  Di sisi 
lain, hasil wawancara dengan koordinator Program Adiwiyata SMP Negeri 45 Surabaya juga 
menjelaskan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana pendukung di sekolah masih mempunyai 
keterbatasan dari sisi penampung air hujan. Hal lain juga disampaikan oleh siswa bahwa sarana dan 
prasarana juga masih mempunyai keterbatasan dari sisi ketersediaan sapu di setiap kelas. 

Pihak sekolah menyusun program kerja berorientasi pada masalah lingkungan sekolah dan 
berbasis edukasi bagi peserta didik. Proses penyusunan program kerja tersebut tetap mempertahankan 
makna asli dari dasar hukum Instruksi Wali Kota Surabaya. Secara umum, program kerja sekolah 
mencakup Program Satu Menit Mengambil Sampah di sekitar kita, Program Asri, penanaman sayuran, 
pembuatan kompos, serta pembuatan eco-enzyme. Guru dan siswa menyambut baik seluruh program 
kerja yang direncanakan tersebut. Guru dan siswa menjelaskan melalui wawancara bahwa program kerja 
sekolah memberikan dampak positif dalam mengubah kebiasaan siswa untuk menjaga kebersihan 
lingkungan. 

Sementara itu, sekolah merencanakan pemilihan Pangeran dan Putri Lingkungan Hidup 
berdasarkan kompetensi serta pemahaman peserta didik tentang wawasan lingkungan hidup. 
Koordinator Program Adiwiyata menjelaskan melalui wawancara bahwa sekolah menggelar pemilihan 
Putri Lingkungan Hidup untuk menyiapkan generasi unggul yang peduli lingkungan serta 
mempermudah koordinasi dan komunikasi antarpeserta didik. 

Dengan demikian, perencanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 45 Surabaya dijalankan 
secara optimal dan sesuai dengan pedoman dasar hukum Instruksi Wali Kota Surabaya, melalui 
penyusunan program kerja, penyiapan sarana dan prasarana pendukung, dan pemilihan putri lingkungan 
hidup. Akan tetapi, dalam proses perencanaan tersebut masih mengalami kendala dari sisi kurangnya 
sapu yang disediakan di setiap kelas, dan penampung air hujan. Temuan penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian Majid dan Purbonuswanto [17] yang menunjukan bahwa pelaksanaan sekolah 
Adiwiyata di SD Negeri Magelang 6 Kota Magelang masih ditemukan hambatan keterbatasan sarana. 
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan penambahan sarana dan prasarana, sebagai tujuan untuk 
mengoptimalkan pelaksanaan Program Adiwiyata dalam mendukung sekolah ramah lingkungan.  

 
3.2 Pengorganisasian 

Organizing (Pengorganisasian) merupakan fungsi manajemen yang mengatur sumber daya dan 
membagi tugas untuk memastikan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
[15]. Dalam organisasi pendidikan, pengorganisasian dapat dilakukan dengan membentuk struktur kerja 
dan membagi tugas berdasarkan tujuan serta sumber daya yang tersedia. Sementara itu, dalam 
mendukung pelaksanaan Program Adiwiyata secara terarah dengan jelas, SMP Negeri 45 Surabaya 
melaksanakan pembentukan tim khusus yang bertugas dalam melakukan koordinasi kegiatan yang 
berhubungan dengan kepedulian lingkungan di sekolah.  

 Di sisi lain, pelaksanaan pengorganisasian Program Adiwiyata di SMP Negeri 45 Surabaya 
dijalankan melalui pembagian tugas tim yang ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah, yang kemudian 
disesuaikan dengan tanggung jawab selama melaksanakan Program Adiwiyata. Hasil wawancara 



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science    E-ISSN : 3024-8752 
Vol. 4, No. 3, Oktober 2026, Hal 470-478     P-ISSN : 3024-8744 

Page 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/njms 

475 

dengan koordinator Program Adiwiyata mengemukakan bahwa tim adiwiyata yang telah ditetapkan di 
SMP Negeri 45 Surabaya meliputi ketua atau koordinator Program Adiwiyata, dan anggota kelompok 
kerja. Dari pembagian tugas yang ditetapkan menunjukan adanya kejelasan peran dan tanggung jawab 
tim Program Adiwiyata dalam mengelola lingkungan sekolah. Pembagian tim tersebut tentunya 
mempunyai peran dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam menjalankan Program Adiwiyata di 
SMP Negeri 45 Surabaya, tetapi saling berhubungan dalam mendukung terciptanya lingkungan yang 
bersih dan nyaman di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, ditemukan 
bahwa secara umum peran dan tugas Ketua tim atau koordinator Program Adiwiyata berkaitan dengan 
mengkoordinasi seluruh rangkaian kegiatan Adiwiyata, menyusun rencana kerja, dan pembagian tugas 
kepada setiap kelompok kerja, dan melakukan pengarahan dan evaluasi Program Adiwiyata. Sedangkan, 
anggota kelompok kerja mempunyai tugas dan tanggung jawab yang dibagi beberapa kelompok meliputi 
Pokja Kebersihan, Pokja pengelolaan sampah, Pokja penghijauan.  

Pembagian tugas yang dijalankan di SMP Negeri 45 Surabaya selaras dengan prinsip adiwiyata, 
khususnya prinsip partisipatif, yang menegaskan pada keterlibatan aktif bagi seluruh warga sekolah 
dalam melaksanakan setiap proses dan tahapan program. Selain itu, juga selaras dengan prinsip yang 
dijalankan secara berkelanjutan sebagai upaya agar kegiatan yang dijalankan secara terencana dan 
berkesinambungan [18]. Dengan melalui proses pembentukan tim yang disesuaikan dengan tugas 
tersebut, secara tidak langsung SMP Negeri 45 Surabaya telah menerapkan dua prinsip tersebut dalam 
mendukung Program Adiwiyata. 

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Dahlia et al [19] yang menunjukan bahwa 
pengorganisasian Program Adiwiyata di MAN 1 Lampung Barat dilaksanakan melalui pembentukan 
tim, dan pembagian tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya pembagian tugas yang dilaksanakan secara jelas dan sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab, anggota kelompok kerja Program Adiwiyata dapat melaksanakan 
tugasnya secara maksimal sehingga Program Adiwiyata yang dijalankan lebih terarah dan mampu 
mendukung sekolah ramah lingkungan.  

 
3.3 Pelaksanaan  

Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan) merupakan fungsi yang berkaitan dengan upaya 
menggerakkan anggota organisasi agar bersedia dan mampu melaksanakan kegiatan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan [15]. Fungsi ini berhubungan secara langsung dengan sumber daya manusia 
karena keberhasilan pelaksanaan kegiatan sangat dipengaruhi oleh bagaimana anggota organisasi 
diarahkan dan didorong untuk menjalankan tugasnya. Sehingga, pelaksanaan Program Adiwiyata di 
SMP Negeri 45 Surabaya berorientasi pada pemberian pengajaran mengenai kepedulian terhadap 
lingkungan sekolah dan luar sekolah.  

Hasil wawancara dengan koordinator Program Adiwiyata yang menjelaskan bahwa pelaksanaan 
dijalankan melalui kegiatan bersih-bersih lingkungan setiap hari jumat atau program ASRI dari Dinas, 
dan bersih-bersih di Pantai Kenjeran. Selain itu, setiap siang hari siswa melakukan pemungutan sampah 
di sekitar lingkungan sekolah melalui Program Satu Menit Mengambil Sampah di sekitar kita, dan 
Program Asri, program menanam sayuran, serta membuat pupuk, dan eco-enzyme. Pelaksanaan seluruh 
program tersebut menunjukkan upaya koordinator Program Adiwiyata sekolah dalam memberikan 
pemahaman dan wawasan kepada siswa untuk membentuk karakter peduli lingkungan di sekolah. 

Selain itu, pelaksanaan Program Adiwiyata juga didukung dengan adanya partisipasi dari siswa 
selama kegiatan kebersihan lingkungan berlangsung, dan penggunaan fasilitas pendukung seperti 
tempat sampah yang tersedia di sekolah sebagai media penerapan. Partisipasi siswa tersebut 
menunjukkan bahwa pelaksanan program tidak hanya sebagai formalitas, melainkan untuk membentuk 
kebiasaan siswa dalam mendukung sekolah ramah lingkungan. Hasil wawancara dengan guru 
menjelaskan bahwa dengan adanya pelaksanaan Program Adiwiyata sebagai tujuan mengubah karakter 
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siswa agar membuang sampah di tempatnya, Namun, dalam pelaksanaannya juga masih menghadapi 
tantangan dari sisi kurangnya kesadaran siswa dalam membuang sampah pada tempatnya. 

Hasil observasi di SMP Negeri 45 Surabaya memperkuat hasil wawancara tersebut melalui 
temuan sampah plastik dan kertas yang sering berserakan di halaman sekolah. Hasil wawancara dengan 
siswa juga menunjukkan kecenderungan serupa bahwa siswa sering kali membuang sampah plastik 
sembarangan hingga melanggar aturan sekolah. Kendati demikian, koordinator Program Adiwiyata 
terus mengingatkan siswa dan menginovasikan lomba kebersihan antar-kelas untuk meningkatkan 
motivasi serta kepedulian lingkungan siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah telah menerapkan Program Adiwiyata 
secara baik kepada peserta didik. Kendati demikian, pelaksanaan program tersebut masih menghadapi 
hambatan berupa rendahnya kesadaran peserta didik dalam membuang sampah pada tempatnya. 
Temuan penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Pradini et al [11] yang menunjukan bahwa 
implementasi Program Adiwiyata di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang masih mengalami hambatan 
dari rendahnya kesadaran dan partisipasi siswa. Hal tersebut juga diperkuat penelitian oleh Siburian dan 
Sihotang [20] yang menekankan pada kesadaran lingkungan dan internalisasi nilai-nilai lingkungan 
pada siswa masih perlu ditingkatkan. Sehingga, perlu adanya peningkatan pembinaan dan sosialisasi 
Program Adiwiyata kepada peserta didik, sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, dan mendukung terwujudnya sekolah 
ramah lingkungan.  

 
3.4 Pengawasan 

Controlling (Pengawasan) merupakan ungsi manajemen yang memantau pelaksanaan kegiatan 
untuk memastikan keselarasan langkah kerja dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan [15]. 
Pengawasan diperlukan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan. Melalui 
pengawasan, organisasi juga dapat mengetahui hambatan atau penyimpangan yang muncul selama 
kegiatan berlangsung. Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator sekolah 
menjelaskan bahwa pengawasan Program Adiwiyata yang dijalankan di SMP Negeri 45 Surabaya 
meliputi evaluasi internal dan eksternal yang menekankan pada evaluasi pelaksanaan program dan hasil 
dari kegiatan yang telah dijalankan.  

Evaluasi program hanya mengarah pada ketersesuaian pelaksanaan Program Adiwiyata dengan 
tujuan yang telah ditetapkan oleh Dinas, yang mencakup penggunaan sumber daya pendukung, 
pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, evaluasi hasil mengarah pada ketercapaian hasil program kerja 
Adiwiyata yang telah dijalankan, untuk melihat perubahan karakter peserta didik selama menjalankan 
Program Adiwiyata di sekolah seperti bersih-bersih di pantai, mengambil sampah plastik, dan 
pengumpulan botol plastik, menanam sayuran hidroponik, membuat eco-enzyme.  

Evaluasi internal menekankan pada pengawasan rutin di sekitar lingkungan sekolah, dan evaluasi 
sesama tim Program Adiwiyata untuk melihat kendala yang ditemui selama program dijalankan. 
Sedangkan, evaluasi eksternal dilaksanakan oleh  tim penilai dari Dinas untuk melihat capaian hasil dari 
pelaksanaan Program Adiwiyata yang kemudian diperlombakan antar SMP Negeri di Kota Surabaya.  

Evaluasi tersebut selaras dengan ketentuan yang telah ditetapkan pada Menteri Lingkungan 
Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2025 tentang 
penyelenggaraan Program Adiwiyata yang menekankan pada evaluasi Program Adiwiyata dilaksanakan 
secara bertahap oleh satuan pendidikan dan pihak eksternal [21]. Sehingga, dari pelaksanaan evaluasi 
tersebut sebagai tujuan untuk menilai capaian Program Adiwiyata, yang mencakup aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan hasil, serta melihat perubahan karakter peserta didik selama menjalankan Program 
Adiwiyata di lingkungan sekolah.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengawasan Program Adiwiyata di SMP Negeri 45 
Surabaya telah berjalan optimal melalui pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan secara rutin dari pihak 
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internal dan pihak eksternal. Temuan tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu [19] menunjukan 
bahwa pengawasan Program Adiwiyata di MAN 1 Lampung Barat dilaksanakan melalui pemantauan 
pelaksanaan kegiatan untuk memastikan program dapat berjalan secara berkelanjutan. Dari pelaksanaan 
evaluasi tersebut, dapat menjadi bahan perbaikan program secara berkelanjutan untuk mendukung 
sekolah ramah lingkungan.  
 
4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan manajemen Program Adiwiyata mempunyai peran penting dalam mendukung 
sekolah ramah lingkungan di SMP Negeri 45 Surabaya melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat fungsi manajemen tersebut saling berhubungan dalam 
membentuk karakter peserta didik terhadap kepedulian lingkungan sekolah, dan mendukung sekolah 
ramah lingkungan. Kendati demikian, pelaksanaan program masih menghadapi hambatan berupa 
keterbatasan sarana dan prasarana pendukung serta rendahnya kesadaran siswa dalam membuang 
sampah pada tempatnya. Dengan demikian, pihak SMP Negeri 45 Surabaya dan tim Adiwiyata perlu 
penambahan sarana dan prasarana pendukung, agar Program Adiwiyata dapat berjalan dengan optimal, 
dan meningkatkan pembinaan dan sosialisasi yang berorientasi pada Program Adiwiyata, agar peserta 
didik dapat memahami pentingnya kebersihan lingkungan sekitar.  
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